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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Mts Muhammadiyah 1
Kota Sukabumi, pengabdian ini bertujuan untuk melatih para peserta didik dan guru dalam membuat
herbarium sederhana sebagai pemanfaatan media pembelajaran biologi berbasis lingkungan. Dengan
media herbarium ini peserta didik dapat dengan mudah mempelajari klasifikasi dan morfologi dari
tumbuhan. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian pada masyarakat khususnya bagi
peserta didik dan guru adalah melalui upaya pendekatan secara intensif dengan melibatkan partisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembuatan herbarium yang dilakukan oleh peserta didik
dapat berjalan dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari antusias peserta didik pada saat mengikuti
pembuatan herbarium, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif karena dapat
meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan materi tumbuhan, sehingga dapat mengembangkan
kreativitas dan pengalaman bagi peserta didik, selain itu dengan adanya media pembelajaran
herbarium dalam bentuk digital online ini dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pada saat proses pembelajaran.

Kata kunci: Herbarium, Media Pembelajaran Biologi, Berbasis Lingkungan.

Abstract: The community service activities carried out at Mts Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi,
aimed to train students and teachers in making simple herbarium as the use of environment-based
biology learning media. With this herbarium media, students can easily learn the classification and
morphology of plants. The implementation method used in community service especially for students
and teachers is through intensive approach efforts by involving active participation in the learning
process. Herbarium making carried out by students can run well, this can be seen from the
enthusiasm of students when participating in herbarium making, this service activity also has a
positive impact because it can increase student understanding related to plant material, so as to
develop creativity and experience for students, besides that the existence of herbarium learning media
in digital form online can make it easier for teachers to convey material during the learning process.
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PENDAHULUAN

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi merupakan salah satu
MTs di Kota Sukabumi yang berlokasi di jalan pelabuhan II Nomor 185, Cipoho, Cikondang
Kecamatan Citamiang, Kota Sukabumi. MTs ini merupakan salah satu sekolah yang
mendukung penggunaan media pembantu dalam proses pembelajaran. Akan tetapi,
ditemukan banyak permasalahan yang di hadapi oleh mitra, baik dari fasilitas sekolah, alokasi
waktu belajar yang singkat, dan kemampuan guru untuk mengajar. Semua masalah ini
berhubungan satu sama lain. MTs Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi sudah dilengkapi
dengan beberapa media pembelajaran seperti laptop, proyektor, serta buku bacaan. Akan
tetapi masih terdapat kekurangan dari media pembelajaran tersebut, khususnya media
pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran IPA.

Kurangnya pemanfaatan objek-objek alam sekitar sebagai media pembelajaran menjadi
penyebab siswa merasa bahwa materi biologi tidak menyenangkan untuk dipelajari karena
cenderung banyak menghafal teks dan nama-nama ilmiah hingga pada akhirnya siswa
menjadi bosan (Nurmalita et al., 2021). Selain itu, permasalahan yang tidak kalah pentingnya
adalah kurangnya kreativitas dan pemahaman guru terutama dalam ilmu teknologi karena
hampir pada semua mata pelajaran, guru masih menggunakan pendekatan konvensional serta
kurangnya kemampuan guru dalam menguasai materi tumbuhan menyebabkan siswa tidak
tertarik untuk mempelajari materi tumbuhan (Ahmadi, 2017). Hal ini juga tergambar dari
kegiatan praktikum IPA yang secara umum dilakukan, dimana selain pelaksanaannya yang
masih sekedar verifikatif tetapi juga terkadang tidak dilakukan karena kurangnya peralatan
dan bahan yang tersedia (F. A. Hidayat et al., 2024).

Seiring perkembangan zaman dan teknologi dalam dunia Pendidikan tentunya perlu ada
perkembangan yang harus sesuai dengan materi yang diajarkan. Sebuah media pembelajaran
harus menarik dan melibatkan aktivitas langsung siswa, hal ini penting untuk mendorong
pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka, dalam
proses pembelajaran, terdapat banyak masalah yang dapat menghambat pencapaian tujuan
(Susilo & Widiya, 2021). Salah satu masalah yang yang sering terjadi dalam setiap mata
pelajaran terutama dalam mata pelajaran IPA adalah kesulitan memahami materi, hal ini juga
dilaporkan dalam penelitian oleh Wugaje et al., (2023). Untuk itu siswa dapat menggunakan
pembelajaran berbasis lingkungan sebagai alternatif untuk mendukung pembelajaran tentang
tumbuhan disekolah.

Pembuatan herbarium adalah salah satu pengembangan media pembelajaran biologi
berbasis lingkungan yang dapat membantu siswa memahami klasifikasi, morfologi serta
mendapatkan pengetahuan tentang cara membuat herbarium (Aripin et al., 2022). Namun
dibalik itu masih ditemukan banyaknya kekurangan dari herbarium dalam bentuk fisik, oleh
karena itu untuk mengantisipasi hal tersebut perlu dihadirkan sebuah solusi dengan membuat
media pembelajaran berbasis website dan aplikasi Bernama HERAN (Herbarium Digital
Online). Pemanfaatan teknologi dapat menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan media
maupun peralatan lainnya dalam bentuk fisik (F. Hidayat & Astutik, 2020). Aplikasi dengan
berbagai fitur menarik ini, selain dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk
identifikasi morfologi, klasifikasi, dan pengenalan biodiversitas tumbuhan, herbarium digital
online juga bisa diakses dengan mudah oleh siapa saja (Salsabila et al., 2022).

Tujuan pembuatan media pembelajaran herbarium digital online yaitu untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi tumbuhan pada mata pelajaran IPA (Asra
et al,, 2019). Sehingga dapat menumbuhkan minat, motivasi dan kreativias siswa dalam
pembelajaran terhadap mata pelajaran IPA, membantu guru dalam membuat media
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pembelajaran digital, serta memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran (Pujiasti et
al., 2024). Maka dari itu dengan adanya program ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran [PA di sekolah.

METODE

Pembelajaran berbasis lingkungan dapat digunakan sebagai salah satu metode
pembelajaran alternatif untuk mendukung pelajaran tentang tumbuhan di sekolah. Salah satu
pengembangan media pembelajaran biologi berbasis lingkungan adalah pelatihan pembuatan
herbarium. Kegiatan ini membantu siswa MTS memahami klasifikasi tumbuhan di kelas dan
juga memberikan pengetahuan tentang keterampilan membuat herbarium. Keahlian dalam
pembuatan herbarium merupakan suatu bentuk latihan yang bermanfaat bagi siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan saat belajar, terutama mengingat keterbatasan waktu yang
tersedia dalam waktu kelas yang singkat, kurangnya fasilitas laboratorium (alat dan bahan),
dan kemampuan guru untuk menyampaikan materi. Untuk mencapai hal ini diperlukan
pelatihan berkesinambungan yang efektif dan bermanfaat dengan harapan pelatihan ini dapat
memberikan kemampuan untuk membuat dan menghasilkan produk yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Adapun diagram untuk tahapan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan kegiatan

Dalam penerapannya, dibutuhkan pula metode dalam pengabdian pembuatan dan
penggunaan HERAN ini, meliputi;

1. Ceramah dan demonstrasi: Kegiatan ini diperlukan untuk memberikan pemahaman dasar
tentang definisi herbarium, proses pembuatan dan penyimpanannya, serta peluang usaha.
Pembuatan herbarium membutuhkan metode, alat, dan keterampilan khusus, hal ini
penting dilakukan

2. Kegiatan diskusi: Siswa dan guru dapat berbicara atau bertanya dengan tim pengabdian
masyarakat tentang materi herbarium yang telah disampaikan.

3. Kegiatan field trip: Siswa dan guru mengeksplor tanaman dan melakukan proses
pengumpulan atau koleksi tanaman (Collecting)

4. Kegiatan praktik: Metode yang telah diterapkan dalam ceramah sebelumnya diterapkan
dalam kegiatan praktik ini. Setelah mengambil tumbuhan dari lapangan, peserta diminta
membersihkan dan mengawetkan tumbuhan dan langkah terakhir penempelan tanaman di
kertas mounting.

Pembuatan herbarium dapat dilakukan dengan suatu cara atau metode yang sederhana.
Metode tersebut dibuat dengan peralatan dan bahan yang mudah diperoleh sehingga dapat
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dilakukan. Selain itu, diharapkan bahwa hasil yang dicapai dengan metode yang sederhana ini
akan maksimal. Pembuatan herbarium dapat dibagi dalam empat langkah pokok yaitu:
1. Collecting (Koleksi sampel)
Colecting atau koleksi sampel merupakan langkah mengambil seluruh bagian tumbuhan,
terutama struktur reproduktif lalu mencatat detail tentang tumbuhan.
2. Pressing dan Preserving (Pembuatan dan pengawetan)
Pressing adalah memberi tekanan yang cukup untuk memastikan sampel tumbuhan
berada di posisi yang datar dan dapat memperlihatkan struktur morfologinya selama
dikeringkan, ukuran alat pressing dapat bervariasi, biasanya berupa karton dan kertas
koran yang disusun seperti sandwich. Tahapan pressing dan preserving dimulai dengan
melakukan press pada sampel tumbuhan, namun harus dibersihkan terlebih dahulu
menggunakan alkohol 70%. Alkohol ini berfungsi sebagai antibakterial agen.
3. Mounting (penempelan)
Mounting adalah menempel sekaligus merangkai sampel tumbuhan yang sudah kering
pada kertas/karton herbarium. Dalam melakukan mounting, pastikan seluruh bagian
tumbuhan yang telah diambil terdisplay dengan baik.
4. Labelling (pemberian label)
Label herbarium berisi informasi yang disalin dari catatan lapangan saat koleksi
sampel. Informasi minimum dalam sebuah label meliputi: no. specimen, kolektor, tanggal,
lokasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di MTS Muhammadiyah 1 Kota
Sukabumi, Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mendukung penggunaan media
pembantu dalam kegiatan belajar mengajar. Seiring dengan perkembangan zaman dalam
dunia pendidikan tentunya harus ada perkembangan dalam proses pembelajaran, seperti
halnya media pembelajaran yang harus sesuai dengan materi ajar. Sebuah media
pembelajaran juga harus menarik perhatian siswa, sehingga siswa akan lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru. MTS Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi
sudah dilengkapi dengan beberapa media pembelajaran seperti laptop, proyektor serta buku
bacaan. Akan tetapi, masih terdapat kekurangan dari media pembelajaran tersebut khususnya
media pembelajaran yang digunakan untuk mengajar mata pelajaran IPA. Oleh karena itu
diperlukan media pembelajaran baru dengan pemanfaatan teknologi digital.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Digital

No Aspek Responden (21 orang) Persentase
1 Apakah anda pernah membuat herbarium?
Pernah 1 4,8%
Tidak pernah 20 95,2%
2 Apakah anda pernah mendengar istilah herbarium?
Pernah 10 47.6%
Tidak pernah 11 52,4%

3 Menurut anda adakah Pemanfaatan website/aplikasi dalam media pembelajaran di MTS
Muhammadiyah 1?
Ada 13 61,9%
Tidak ada 8 38,1%
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No Aspek Responden (21 orang) Persentase
4 Apakah anda pernah memakai website/aplikasi herbarium Digital Online?
Pernah 3 14,3%
Tidak pernah 18 85,7%
5  Menurut anda apakah perlu adanya website/aplikasi herbarium Digital Online dalam
pembelajaran?
Perlu 19 90,5%
Tidak perlu 2 9,5%

Siswa dapat menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan sebagai alternatif untuk
mendukung pembelajaran tentang tumbuhan di sekolah. Pembuatan herbarium adalah salah
satu pengembangan media pembelajaran biologi berbasis lingkungan yang dapat membantu
siswa memahami klasifikasi tumbuhan, morfologi serta mendapatkan pengetahuan tentang
cara membuat herbarium (Nisaa et al., 2019). Dengan melihat kondisi tersebut, melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu dibuat suatu media pembelajaran digital yang dapat
mempermudah siswa memahami materi dalam proses pembelajaran dan mempermudah guru
dalam proses penyampaian materi.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan adalah metode
SLA (Sustainable Livelihood Approach) yang digunakan untuk mendorong kelompok
sasaran. Hal ini dilakukan melalui pendekatan tenaga pendidik yang melibatkan (pasrtisipasi
peserta didik dan tenaga pendidik) untuk memahami masalah yang diselesaikan dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
melakukan sosialiasi kepada tenaga pendidik dan peserta didik. Sambutan dari kepala
sekolah, tenaga pendidik dan juga peserta didik sangat baik sekali, karena dengan adanya
herbarium sebagai media pembelajaran, diharapkan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran biologi dapat lebih baik.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam sosialisasi mulai dari pengenalan herbarium,
beserta dengan cara pembuatan herbarium. Selain itu, sosialisasi dilakukan untuk
menjelaskan mengenai pengelolaan website herbarium digital online. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman awal kepada peserta didik dan juga tenaga
pendidik, hal ini penting dilakukan karena pembuatan herbarium harus memperhatikan
metode, alat dan keterampilan khusus (Fathanah et al., 2022). Sebelum pemaparan terkait
dengan herbarium peserta didik diberi soal berupa tes awal (pretest) terlebih dahulu yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap herbarium dan
materi [PA terkait dengan tumbuhan.

Selanjutnya setelah melakukan tes kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan terkait
dengan herbarium dan dilanjutkan dengan kegiatan diskusi baik guru maupun peserta didik
dapat melakukan diskusi untuk menanyakan terkait materi herbarium yang telah disampaikan
serta dilanjutkan dengan kegiatan praktik, dalam kegiatan praktik ini peserta didik akan
diminta untuk mencari dan mengumpulkan tanaman yang akan dibuat herbarium, kemudian
melakukan pembersihan, pengawetan dan penempelan pada kertas lalu memberi label nama,
klasifikasi, tanggal pembuatan pada tanaman yang di awetkan tersebut Herbarium harus
disimpan di tempat yang kering dan tidak terlalu lembab, seperti dalam lemari dengan
ventilasi atau dilapisi silica gel. Dalam penggunaannya herbarium perlu dikeluarkan sesekali
untuk menghindari kelembapan.
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=

Gama. Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Herbarium

Selain melakukan sosialisasi, pengenalan dan praktik herbarium, tim pengabdian
masyarakat melakukan juga kegiatan field trip, metode pembelajaran yang dikenal sebagai
field trip ini mengajak siswa untuk terjun langsung ke suatu tempat yang relevan dengan
materi pembelajaran yang sedang dipelajari (Yulianti & Martuti, 2014). Dengan terjut
kelapangan, dapat memberikan pengalaman yang efektif dan meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar. Menurut Dohn, (2013), metode field trip dapat menanamkan nilai-nilai positif
pada siswa, terutama tentang hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan. Kegiatan field trip
ini dilakukan di pondok halimun di sukabumi, disana peserta didik melakukan observasi,
pengumpulan spesies dan membuat herbarium, dengan kegiatan field trip ini peserta didik
dapat secara langsung mengetahui tumbuhan mana saja yang dapat di jadikan herbarium,
selain itu peserta didik akan lebih mudah memahami terkait dengan morfologi dari berbagai
jenis tumbuhan.

Gambar 2. Kegiatan Field Trip

Setelah kegiatan field trip dilakukan peserta didik diarahkan untuk mengisi soal akhir
(posttest), tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik antara
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran herbarium. Kemudian setelah
pembuatan herbarium tersebut selesai, dilanjutkan dengan proses pengunggahan herbarium
pada website atau aplikasi yang sudah dibuat oleh tim pengabdian, untuk proses
pengunggahan herbarium dilakukan oleh tenaga pendidik atau admin sekolah. Pembuatan
herbarium digital online dilakukan untuk menyesuaikan perkembangan zaman dan
mempermudah proses pembelajaran karena dengan dibuatnya herbarium dalam bentuk digital
ini tentunya akan lebih mudah untuk diakses, tampilan lebih menarik, dan tahan lama.
Sehingga dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran.

Dari hasil penelitian Afifah et al., (2014), menunjukkan pembelajaran menggunakan
herbarium dapat meningkatkan pemahamn siswa sebesar 83,08% dibandingkan tanpa media
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herbarium yaitu sebsesar 72,23%. Demikian halnya penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah
et al., (2020) bahwa efektifitas pembelajaran IPA terpadu menggunakan herbarium sebagai
suplemen media pembelajaran lebih tinggi dibandingkan tanpa herbarium pada tema
klasifikasi mahkluk hidup. Hal tersebut sejalan dengan pengabdian yang dilakukan bahwa
dengan adanya media pembelajaran herbarium digital online di MTS Muhammadiyah 1 Kota
Sukabumi, menjadikan pemahaman peserta didik meningkat hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil nilai pretest dan posttest data pemahaman siswa seperti pada Gambar 3.

Nilai Siswa
120
100
80
60
40

0
Pretes Postes

M Nilai Siswa

Gambar 3. Data Pengetahuan Siswa Mengenai Tumbuhan

Berdasarkan grafik di atas didapatkan hasil bahwa pemahaman siswa sebelum
menggunakan media pembelajaran herbarium sebesar 30% data tersebut didapatkan dari tes
awal peserta didik (pretest) yang dimana tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terkait dengan materi yang akan diajarkan. Soal tersebut berisi tentang
pertanyaan cara pembuatan herbarium, klasifikasi tumbuhan, dan morfologi tumbuhan.
Setelah aprogram HERAN dilaksanakan, tim pengabdian masyarakat memberikan tes akhir
(posttest) dimana tes ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran dengan tujuan mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terkait dengan materi yang disampaikan. Tujuannya agar guru
juga dapat mengetahui perkembangan pengetahuan siswa sebelum dan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Dengan adanya data tersebut dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran HERAN dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran dan
mempermudah guru dalam menyampaikan materi.

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh tenaga pendidik dan peserta didik MTS
Muhammadiyah Kota Sukabumi, untuk menigkatkan kreativitas dan mempermudah proses
pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik, dilihat berdasarkan antusias
peserta didik dalam proses diskusi dan praktik pembuatan herbarium, memudahkan tenaga
pendidik dalam mengajar, serta perkembangan kemampuan peserta didik mengenai mateti
tumbuhan. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan peserta didik telah
berperan aktif sehingga mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga kreativitas
dan pengalaman langsung dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang telah diamati didapatkan sebuah kesimpulan bahwa media
pembelajaran tidak dapat digunakan secara efektif untuk mengefektifkan proses pembelajaran
yang tepat. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dan selektif dalam memilih media
pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman dalam proses pembelajaran, media harus
sesuai dengan materi ajar. Sebuah media pembelajaran juga harus menarik perhatian siswa,
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sehingga dengan perhatian ini siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Siswa dapat menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan sebagai alternatif
untuk mendukung pembelajaran tentang tumbuhan baik dikampus maupun di sekolah.

Dengan adanya media pembelajaran herbarium digital online ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran dan mempermudah guru dalam menyampaikan
materi. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik, terlihat antusias para peserta, dalam
proses diskusi dan praktek pembuatan herbarium. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap tenaga pendidik maupun peserta didik di MTS Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi.
Secara umum kegiatan pengabdian ini menguatkan kegiatan-kegiatan serupa dimana
memberikan dampak positif pada sasaran kegiatan (Aulia et al., 2024; Fajrin et al., 2024;
Jumiarni & Ekaputri, 2024; Munzir et al., 2023; Widarti et al., 2024; Hidayat et al., 2020,
2022; Hidayat & Fathurrahman, 2018; Sirojjuddin et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah diamati didapatkan sebuah kesimpulan bahwa media
pembelajaran tidak dapat digunakan secara efektif untuk mengefektifkan proses pembelajaran
yang tepat. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dan selektif dalam memilih media
pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman dalam proses pembelajaran, media harus
sesuai dengan materi ajar. Sebuah media pembelajaran juga harus menarik perhatian siswa,
sehingga dengan perhatian ini siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Siswa dapat menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan sebagai alternatif
untuk mendukung pembelajaran tentang tumbuhan baik dikampus maupun di sekolah.
Dengan adanya media pembelajaran herbarium digital online ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran dan mempermudah guru dalam menyampaikan
materi. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik, terlihat antusias para peserta, dalam
proses diskusi dan praktek pembuatan herbarium. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap tenaga pendidik maupun peserta didik di MTS Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi.
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